Empat Pelajar Bombana Lolos
Seleksi Paskibraka Provinsi Sultra

Bombana, sultranet.com - Empat siswa terbaik resmi terpilih mewakili
Kabupaten Bombana untuk mengikuti seleksi Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengumuman ini menandai
berakhirnya rangkaian seleksi Paskibraka tingkat kabupaten yang digelar sejak
14 April dan ditutup pada Kamis, 17 April 2025.

Keempat pelajar tersebut adalah Rayn Samudera dari SMAN 14 Bombana dengan
tinggi badan 177,5 cm, Dilan Ramadan dari SMAN 01 Bombana (174 cm), serta
dua siswi dari SMAN 03 Bombana, yakni Marsha Desmarani dan Dwi Novianti
Elsa yang masing-masing memiliki tinggi 168 cm.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kabupaten Bombana, dr.
Sunandar, MM.Kes, memimpin langsung penutupan seleksi yang berlangsung
ketat dan objektif. Rangkaian tes meliputi wawasan kebangsaan, Pancasila,
intelegensia umum, parade, PBB, kesamaptaan hingga kepribadian. Ia
menyampaikan apresiasi atas semangat para peserta yang telah mengikuti
seluruh tahapan seleksi.

“Saya berharap adik-adik yang terpilih bisa mempersiapkan diri dengan sungguh-
sungguh untuk menghadapi seleksi tingkat provinsi. Masih ada waktu hingga
awal Mei, gunakan itu untuk latihan dan belajar. Mari kita bawa nama baik
Bombana ke tingkat provinsi bahkan nasional,” kata Sunandar saat memberikan
motivasi kepada siswa yang terpilih.

Ia juga mengajak seluruh panitia seleksi, khususnya dari unsur TNI dan Polri,
untuk turut membimbing para siswa dalam proses pelatihan selanjutnya.
Menanggapi hal itu, Sertu Amiruddin Abdul Majdid Way dari Kodim dan Aiptu
Prana Dharma dari Polres Bombana menyatakan kesiapannya.

“Insya Allah kami siap melatih adik-adik ini, supaya secara pengetahuan,
keterampilan, fisik, dan mental benar-benar siap bersaing dengan peserta dari
kabupaten/kota lain,” ujar keduanya.

Dukungan juga datang dari Hj. Suarni, SP., MP selaku Kabid Bina Ideologi,


https://www.sultranet.com/empat-pelajar-bombana-lolos-seleksi-paskibraka-provinsi-sultra/
https://www.sultranet.com/empat-pelajar-bombana-lolos-seleksi-paskibraka-provinsi-sultra/

Wawasan Kebangsaan dan Karakter Bangsa pada Badan Kesbangpol Bombana. Ia
menegaskan bahwa keempat siswa tersebut memang layak melaju ke seleksi
provinsi karena selama seleksi menunjukkan kemampuan dan semangat luar
biasa. Meski begitu, ia mengingatkan pentingnya pembinaan mental.

“Keempat siswa ini punya potensi besar, tapi tetap perlu bimbingan, khususnya
dalam kesiapan mental menghadapi seleksi yang lebih tinggi,” ujarnya.

Selain mengumumkan peserta yang lolos ke tingkat provinsi, Suarni juga
menjelaskan bahwa pengumuman resmi untuk kelulusan calon Paskibraka tingkat
Kabupaten Bombana masih menunggu hasil penginputan nilai. Total 76 siswa —
terdiri dari 47 putra dan 29 putri — akan diumumkan setelah hasil seleksi tingkat
provinsi selesai diumumkan.

Kegiatan seleksi tahun ini mencerminkan komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam membentuk generasi muda yang berkarakter dan cinta tanah air.
Melalui Paskibraka, nilai-nilai kedisiplinan, nasionalisme, dan kepemimpinan
ditanamkan sejak dini kepada pelajar sebagai bagian dari pembangunan sumber
daya manusia di daerah.

Rangkaian seleksi Paskibraka ini juga menjadi ajang penjaringan talenta muda
terbaik daerah, yang nantinya akan tampil di upacara kenegaraan sebagai wujud
pengabdian kepada bangsa dan negara.

Bombana berharap, tahun ini ada wakil yang berhasil lolos hingga tingkat
nasional dan mampu menjadi inspirasi bagi generasi muda lainnya di seluruh
wilayah Sulawesi Tenggara.

RKPD 2026 Bombana Fokus
Agrominapolitan dan SDM Unggul

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana secara resmi
menggelar Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Rencana
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Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 yang dibuka langsung oleh Wakil
Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si di Aula Tanduale, Kamis (17/4/2025).
Musrenbang ini mengangkat tema “Peningkatan Ekonomi Berbasis
Agrominapolitan, Infrastruktur dan SDM Berkualitas.”

Kegiatan strategis tahunan ini menjadi ajang untuk menyelaraskan rencana
pembangunan daerah dengan kebutuhan riil masyarakat.

Dalam sambutannya, Ahmad Yani menegaskan pentingnya perencanaan yang
matang dan partisipatif agar pembangunan daerah berjalan efektif dan
berkelanjutan.

“Tahun 2026 adalah momentum penting untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi lokal. Kita harus fokus pada pendekatan agrominapolitan yang
menyeluruh, mulai dari produksi hingga pemasaran, dibarengi pembangunan
infrastruktur dan peningkatan kualitas sumber daya manusia,” ujarnya.

Ahmad Yani juga mengajak semua pemangku kepentingan agar bersinergi dalam
merancang program pembangunan yang berdampak langsung kepada
masyarakat. “Kita tidak boleh lagi berpikir sektoral. Agrominapolitan bukan
hanya pertanian dan perikanan, tapi juga mencakup pengolahan, distribusi, dan
promosi produk lokal agar memiliki daya saing,” tambahnya.
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Kepala Bappeda Bombana, Husrifnah Rahim, dalam pemaparannya
menyampaikan bahwa RKPD 2026 akan difokuskan pada lima pilar utama:
Pertumbuhan ekonomi yang inklusif, peningkatan daya saing SDM, peningkatan
infrastruktur dan konektivitas, daya saing budaya dan ekologi, serta birokrasi
yang efisien, akuntabel, dan transparan.

“Dari seluruh tahapan Musrenbang yang telah dilalui, kami mencatat ada 2.430
usulan program yang masuk dalam aplikasi SIPD-RI. Sebanyak 615 berasal dari
pokok-pokok pikiran DPRD dan 1.815 lainnya dari Musrenbang desa, kelurahan,
dan kecamatan,” jelas Husrifnah.

Musrenbang RKPD tahun ini diikuti oleh 150 peserta, terdiri dari unsur DPRD,
Forkopimda, kepala OPD, camat, lurah, kepala desa, tokoh masyarakat, tokoh
adat, perempuan, organisasi kepemudaan, hingga akademisi. Kehadiran mereka
mencerminkan keterlibatan aktif seluruh elemen dalam merancang masa depan
pembangunan Bombana.

Tak hanya paparan teknis, Musrenbang juga dirangkaikan dengan diskusi
kelompok terarah (FGD) untuk menggali isu-isu strategis dari berbagai sektor.
Forum ini menjadi wadah bagi peserta untuk menyampaikan masukan langsung
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agar perencanaan pembangunan benar-benar menyentuh kebutuhan riil
masyarakat.

Musrenbang RKPD 2026 diharapkan menghasilkan rumusan kebijakan yang
aplikatif dan program-program unggulan yang mampu mendorong kesejahteraan
masyarakat serta memperkuat kemandirian ekonomi daerah. Pemerintah
Kabupaten Bombana berkomitmen menjadikan pembangunan yang partisipatif
sebagai budaya kerja dalam menciptakan daerah yang tangguh, berdaya saing,
dan inklusif.

Pewarta : Abdul Muis

Musim Panen Padi, Babinsa
Koramil 1431-03/Poleang Lakukan
Pendampingan Serapan Gabah

Bombana, Sultranet.com - Memasuki musim panen padi, Babinsa Koramil
1431-03/Poleang, Koptu Beny Mugiarso, melakukan pendampingan serapan dan
pembelian gabah petani di Desa Teppoe, Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten
Bombana, sebagai bagian dari upaya mendukung ketahanan pangan nasional.
Rabu, (16/04/2025).

Dalam kegiatan tersebut, Koptu Beny mendampingi proses serapan gabah milik
petani bernama Andi Kahar yang memiliki lahan seluas 2 hektare. Dari lahan
tersebut berhasil dipanen sebanyak 4.907 kilogram gabah kering panen (GKP)
yang langsung diangkut ke penggilingan mitra Bulog dengan harga jual Rp 6.500
per kilogram.

Babinsa menyampaikan pesan kepada para petani agar memastikan usia padi
sebelum dipanen guna memperoleh hasil yang maksimal. “Panen yang tepat
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waktu akan memberikan hasil optimal dan mendukung program ketahanan
pangan nasional,” ujarnya.

Galéxy A32

Ia juga mengimbau bahwa harga gabah saat ini telah sesuai dengan ketentuan
Bulog maupun mitra Bulog. “Harga pembelian GKP Rp 6.500/Kg merupakan
bentuk dukungan kepada petani agar hasil pertaniannya terserap dengan baik,”
ungkap Koptu Beny.

Pemilik lahan, Andi Kahar, menyambut baik pendampingan dari Babinsa dan
mengapresiasi kehadiran TNI di tengah masyarakat.

“Kami Masyarakat sangat terbantu dengan kehadiran Babinsa, ini memberi
semangat dan kepastian hasil panen kami terserap dengan harga yang ditetapkan
Pemerintah Pusat,” pungkasnya.

Kerja Bakti Babinsa bersama
Masyarakat Bersihkan Pasar
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Rakyat Desa Toari

Bombana, Sultranet.com - Sebagai upaya menciptakan lingkungan yang bersih
dan sehat, anggota Koramil 1431-03/Poleang bersama masyarakat menggelar
kerja bakti membersihkan Pasar Rakyat Desa Toari, Kecamatan Poleang Barat,
Kabupaten Bombana. Kamis, (17/04/2025). Kegiatan ini juga menjadi bagian dari
dukungan terhadap program Pemerintah Kabupaten Bombana “Berani Bersih
Wonuaku”.

Kegiatan kerja bakti ini dipusatkan di area pasar desa yang menjadi titik aktivitas
ekonomi warga. Aksi bersih-bersih dilakukan secara gotong royong oleh Babinsa,
aparat desa, dan warga setempat guna menjaga kebersihan lingkungan sekaligus
meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas di pasar.

Sekdes Toari, Harpansi menyampaikan apresiasi atas inisiatif Babinsa dan
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

“Kerja bakti ini sangat positif karena selain menjaga kebersihan, juga
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mempererat kebersamaan antara aparat desa dan warga,” ujarnya.

Babinsa Koramil 1431-03/Poleang, Sertu Mirdawan, menjelaskan bahwa kegiatan
ini merupakan bagian dari upaya mendukung program pemerintah daerah.

“Kami ingin masyarakat terbiasa menjaga kebersihan, apalagi pasar merupakan
pusat kegiatan ekonomi yang harus dijaga kenyamanannya,” ucapnya.

Sementara itu, Danramil 1431-03/Poleang, Kapten Inf Dahlan, mengapresiasi
antusiasme masyarakat dalam kegiatan ini.

“Semangat gotong royong seperti ini harus terus ditanamkan karena menjadi
fondasi kuat dalam membangun desa yang sehat dan bersih,” tutup Kapten
Dahlan.

Sekda Sultra Pimpin Upacara HKN

Kendari - Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, Drs. Asrun Lio,
M.Hum., Ph.D., memimpin langsung upacara peringatan Hari Kesadaran Nasional
(HKN) yang digelar di halaman Kantor Gubernur Sultra, Senin pagi. Upacara ini
dihadiri oleh para Staf Ahli Gubernur, Asisten Sekda, kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), pejabat struktural dan fungsional, serta Aparatur Sipil
Negara (ASN) dari berbagai instansi lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara. Senin, 17 April 2025.

Dalam arahannya, Sekda menyampaikan apresiasi atas meningkatnya kedisiplinan
ASN dalam mengikuti apel pagi dan sore. Ia menyebut capaian kehadiran ASN
dalam sepekan terakhir sudah menembus angka 60 persen, sebagai hasil dari
peningkatan kesadaran pegawai dalam melaksanakan kewajiban kerja.

“Disiplin kita dalam seminggu terakhir ini sudah menunjukkan hasil yang baik,
baik pada apel pagi maupun apel sore. Kehadiran ASN kita juga meningkat
signifikan,” ujar Sekda.

Peningkatan kedisiplinan tersebut, lanjut Asrun Lio, perlu terus dipertahankan
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sebagai bentuk tanggung jawab ASN dalam menjalankan peran pelayanan publik
dan mendukung efektivitas pemerintahan. la juga mengingatkan pentingnya
membangun budaya kerja tertib dan disiplin sebagai wujud integritas dalam
birokrasi.

Selain menyentuh aspek kehadiran, Sekda juga menekankan kepatuhan ASN
terhadap rekayasa lalu lintas di kawasan kantor Gubernur. la mengimbau agar
seluruh pegawai mengikuti jalur yang telah ditetapkan dan tidak memarkirkan
kendaraan secara sembarangan.

“Kita harus membiasakan tertib di lingkungan kerja, termasuk dalam
menggunakan jalan dan memarkirkan kendaraan secara benar,” ucapnya tegas.

Di hadapan peserta upacara, Sekda juga meminta seluruh OPD melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan triwulan pertama tahun 2025. Ia
menekankan bahwa program-program rutin yang telah direncanakan harus
segera dijalankan, kecuali yang masih menunggu izin atau petunjuk teknis lebih
lanjut.

“Segera lakukan evaluasi triwulan pertama dan laksanakan kegiatan-kegiatan
rutin, kecuali yang memang belum mendapat izin pelaksanaan,” katanya.
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Ia juga mendorong seluruh pimpinan OPD untuk terus berinovasi dan responsif
terhadap dinamika pelayanan publik. Menurutnya, kinerja pemerintah daerah
sangat ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan setiap instansi dalam
menindaklanjuti rencana kerja.

Lebih jauh, Asrun Lio berharap momentum Hari Kesadaran Nasional dijadikan
refleksi bersama bagi ASN untuk meningkatkan kualitas kerja, loyalitas terhadap
lembaga, serta komitmen dalam melayani masyarakat secara optimal.

“Semoga kita semua dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya demi
mendukung pembangunan dan pelayanan publik di Sultra,” pungkasnya.

Upacara Hari Kesadaran Nasional rutin dilaksanakan setiap tanggal 17 bulan
berjalan sebagai sarana memperkuat semangat nasionalisme dan etos kerja ASN.
Momen ini juga menjadi ajang evaluasi moral dan profesionalisme dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Inspektorat Bombana Kerja Bakti
di Pasar Tadoha Mapaccing

Bombana, sultranet.com - Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana
melaksanakan kerja bakti massal di areal Pasar Tadoha Mapaccing, Desa
Tapuahi, Kecamatan Rumbia Tengah, sebagai bentuk dukungan terhadap
program Pemerintah Kabupaten Bombana, “Gerakan Berani Bersih Wonuaku.”
Kegiatan ini berlangsung selama empat hari berturut-turut, dari tanggal 14
hingga 17 April 2025, dan menjadi simbol komitmen bersama dalam menciptakan
lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. (17/4)

Aksi bersih-bersih ini dipimpin langsung oleh Inspektur Daerah Kabupaten
Bombana, Ridwan S.Sos., M.M.W., dan diikuti oleh seluruh jajaran pejabat eselon
ITI, staf, auditor, hingga Pegawai Harian Tidak Tetap (PHTT). Kegiatan ini
merupakan tindak lanjut dari instruksi pemerintah daerah yang mewajibkan
seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk ambil bagian aktif dalam
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gerakan kebersihan lingkungan yang dicanangkan oleh Pemkab Bombana.

“Kegiatan kerja bakti ini adalah wujud nyata kepedulian dan kebersamaan kami,
Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana, terhadap kebersihan lingkungan,” ujar
Ridwan saat ditemui di lokasi kegiatan. “Kami berharap, dengan lingkungan yang
bersih, kesehatan masyarakat juga akan semakin meningkat,” tambahnya.

Pasar Tadoha Mapaccing dipilih sebagai lokasi kerja bakti karena merupakan
salah satu pusat aktivitas ekonomi masyarakat di wilayah Rumbia Tengah.
Tingginya intensitas kegiatan jual beli membuat area ini rentan terhadap
penumpukan sampah, sehingga membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah
daerah dan seluruh pemangku kepentingan.

Selama empat hari pelaksanaan, para peserta kerja bakti membersihkan saluran
air, mengumpulkan sampah plastik, merapikan area parkir, dan menyapu seluruh
area pasar. Selain membersihkan, kegiatan ini juga menjadi momen edukasi bagi
para pedagang dan pengunjung pasar agar lebih peduli terhadap kebersihan
lingkungan sekitarnya.

“Gerakan Berani Bersih Wonuaku” sendiri merupakan program yang diinisiasi
oleh Pemkab Bombana untuk menumbuhkan kesadaran kolektif tentang
pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Program ini menargetkan seluruh OPD, lembaga pendidikan, hingga masyarakat
umum agar terlibat dalam kegiatan kerja bakti secara rutin dan terstruktur.

Ridwan menekankan bahwa semangat gotong royong dalam kegiatan seperti ini
merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun daerah yang maju dan
sehat. Menurutnya, kepedulian terhadap lingkungan harus dimulai dari hal kecil
dan melibatkan semua pihak, termasuk aparatur pemerintah.

“Kami ingin menularkan semangat bersih kepada masyarakat. Tidak harus
menunggu instruksi, tapi jadikan kebersihan sebagai bagian dari budaya kita
sehari-hari,” ujar Ridwan.

Ia juga mengapresiasi antusiasme seluruh pegawai Inspektorat Daerah yang telah
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ini. Menurutnya, kekompakan dan
kerjasama dalam menjaga kebersihan menunjukkan bahwa ASN di Bombana tidak
hanya bekerja di balik meja, tetapi juga turun langsung ke lapangan untuk
menjadi bagian dari solusi.



Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya berdampak langsung terhadap kebersihan
lingkungan pasar, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya menciptakan ruang publik yang sehat dan layak untuk semua.

Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya untuk terus
menjadi bagian dari gerakan kebersihan berkelanjutan dan siap mendukung
penuh setiap program lingkungan yang dicanangkan pemerintah daerah.

Wastra Sultra Siap Go Global

Kendari, Sultranet.com - Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah
(Dekranasda) Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta Andi Sumangerukka, resmi
membuka Kick Off Program Inkubasi Wastra Tahun 2025 yang digelar oleh
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sultra. Kegiatan yang berlangsung di
Aula Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BPVP) Kendari ini diikuti oleh 40
peserta terpilih dari berbagai daerah di Sultra. Rabu, 16 April 2025.

Dalam acara pembukaan, Ny. Arinta menyampaikan pentingnya menjaga
keberlanjutan wastra sebagai warisan budaya yang kini telah berevolusi menjadi
bagian dari fesyen modern. Ia menyoroti bagaimana wastra, khususnya tenun,
tidak lagi terbatas sebagai sarung atau selendang, namun telah menjelma dalam
bentuk blazer, jas, hingga aksesori kekinian seperti tas dan topi.

“Ini menunjukkan bahwa wastra Sultra mampu mengikuti perkembangan zaman
dan menjadi bagian dari gaya hidup anak muda. Potensinya sangat besar jika
dikelola dengan tepat,” kata Arinta.

[a menegaskan bahwa tantangan terbesar yang dihadapi industri fesyen berbasis
budaya adalah menjaga kualitas produk, terutama dari sisi desain dan produksi.
Karena itu, Inkubasi Wastra 2025 menjadi strategi penting untuk meningkatkan
keterampilan pelaku industri kreatif lokal.

“Desain menarik harus didukung hasil produksi yang rapi dan berstandar tinggi.
Program ini menjadi jembatan untuk mewujudkan itu,” tambahnya.
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Sementara itu, Deputi Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sultra, Rahadian Triaji,
menekankan bahwa BI terus berkomitmen mendorong penguatan UMKM,
khususnya yang berbasis budaya. Menurutnya, tantangan global saat ini bisa
menjadi peluang bagi produk wastra daerah untuk tampil sebagai solusi fashion
yang berkelanjutan dan bernilai tinggi.

“Bank Indonesia tidak hanya fokus pada makroekonomi. Kami sangat concern
pada penguatan UMKM, termasuk pelestarian budaya lokal melalui wastra,”
ujarnya.

Rahadian menyebut program ini akan berlangsung selama dua pekan, mulai 16
hingga 29 April 2025, terbagi dalam dua kelas pelatihan: tata busana dan
produksi. Materi pelatihan difokuskan pada pemanfaatan tekstil tradisional
Sultra, serta didampingi oleh mentor dari Tim Gaya Wastra Nusantara.

“Harapannya, peserta tak hanya mahir mendesain, tapi juga punya strategi
produksi dan pemasaran yang kuat, sehingga bisa menembus pasar nasional
bahkan internasional,” tegasnya.

Kepala BPVP Kendari, Amran, dalam sambutannya menjelaskan bahwa
lembaganya kini hadir dengan format yang lebih luas setelah sebelumnya dikenal
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sebagai BLK. Ia menyebutkan BPVP memiliki beragam skema kejuruan seperti
Listrik, Otomotif, Welding, TIK, Garmen, Pariwisata, hingga Barista, yang kini
paling diminati karena tren kuliner yang berkembang pesat.

“Dengan pelatihan yang kami sediakan, masyarakat Sultra bisa membekali diri
dengan keahlian spesifik agar siap bersaing di dunia kerja,” jelas Amran.

Ia juga menyampaikan dukungannya terhadap sinergi antara BPVP, BI Sultra, dan
Dekranasda sebagai upaya memperkuat pelaku UMKM dan angkatan kerja
produktif di Sulawesi Tenggara.

Program Inkubasi Wastra 2025 ini diikuti oleh peserta terpilih dari berbagai
daerah seperti Kota Kendari, Konawe Selatan, Muna, Wakatobi, dan Konawe.
Selama pelatihan, mereka akan dibekali teknik desain, produksi, serta strategi
promosi dan pemasaran yang relevan dengan tren pasar fesyen modern.

Selain memperkuat kapasitas UMKM, kegiatan ini juga menargetkan
terbentuknya produk wastra unggulan yang dapat bersaing di tingkat nasional
dan internasional, sekaligus menjaga identitas budaya lokal.

“Kolaborasi Dekranasda, Bank Indonesia, dan stakeholder lainnya harus terus
dijaga dan ditingkatkan demi kemajuan industri kerajinan dan ekonomi kreatif
Sultra,” tutup Ny. Arinta.

Dukung Program Berani Bersih
Wonuaku, Babinsa Koramil
1431-03/Poleang Bersama Camat
dan Warga Bersihkan RTH Poltim

Bombana, SultraNET.com - Dalam semangat mendukung program Berani
Bersih Wonuaku, Babinsa Koramil 1431-03/Poleang bersinergi dengan Camat
Poleang Timur, aparat kepolisian, pelajar, serta masyarakat setempat menggelar
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kerja bakti membersihkan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan pesisir Pantai
Bambaea, Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten Bombana, Rabu, (16/04).

Kegiatan ini berlangsung di RTH Kecamatan Poleang Timur dan menyasar dua
titik utama, yakni area RTH Bambaea dan Pantai Bambaea. Aksi bersih-bersih ini
menjadi bagian dari upaya menjaga kebersihan lingkungan sekaligus
mengedukasi masyarakat akan pentingnya merawat ruang publik.

Sejumlah tokoh hadir dalam kegiatan tersebut, antara lain Camat Poleang Timur
Bapak Ismail, S.Sos, Kapolsek Poleang Timur Ipda Fajar, Babinsa Sertu Wahid
dan Koptu Beny Mugiarso, Lurah Bambaea Bapak Ilham, S.Sos, ASN kecamatan
dan kelurahan Bambaea, serta para siswa SMPN 05 Poleang Timur yang turut
berpartisipasi aktif.

Galaxy A32

Lurah Bambaea, Ilham S.Sos, menyatakan apresiasinya terhadap antusiasme
masyarakat. “Ini bukti nyata bahwa semangat gotong royong masih kuat. Kami
berharap kegiatan seperti ini terus dilakukan demi menciptakan lingkungan yang
bersih, indah, dan sehat,” ujarnya.

Babinsa Koramil 1431-03/Poleang, Sertu Abd. Wahid, mengungkapkan bahwa
keterlibatan TNI dalam kegiatan lingkungan merupakan bentuk dukungan
terhadap kesejahteraan masyarakat. “Melalui kerja bakti ini, kami ingin
menumbuhkan kesadaran kolektif pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
sebagai bagian dari kehidupan berbangsa,” ucapnya.

Danramil 1431-03/Poleang, Kapten Inf Dahlan, memberikan apresiasi atas



kolaborasi lintas sektor yang terjalin dalam kegiatan ini. “Kami siap mendukung
setiap gerakan positif masyarakat. Menjaga kebersihan lingkungan bukan hanya
tanggung jawab pemerintah, tapi kewajiban bersama,” tutupnya.

Patroli Gabungan Tertibkan
Aktivitas Tambang Emas Ilegal di
Bombana

BOMBANA, SULTRANET.COM - Aparat gabungan dari Polres Bombana dan
Kodim 1431/Bombana melakukan penyisiran dan penertiban terhadap aktivitas
penambangan emas ilegal di wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. AABI
dan PT. PLM di Desa Wumbubangka, Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten
Bombana. Kegiatan ini berlangsung pada Selasa pagi, 15 April 2025.

Penertiban tersebut dipimpin langsung oleh Kabag Ops Polres Bombana, Kompol
Idham Syukri, S.Pd.I., MM, sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas) serta menindak aktivitas tambang tanpa izin
yang berpotensi menimbulkan konflik dan merusak lingkungan.

“Kegiatan ini kami lakukan bukan untuk menghalangi masyarakat mencari
nafkah, tetapi untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan pertambangan di
wilayah ini berjalan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku,” tegas Kompol
Idham saat memberikan arahan kepada personel sebelum operasi dimulai.

Sebelum pelaksanaan patroli, Kompol Idham mengingatkan seluruh personel agar
mengedepankan pendekatan persuasif dan humanis. la menegaskan, penggunaan
senjata api dilarang kecuali dalam situasi darurat yang mengancam keselamatan.
Penertiban dilakukan dengan menghindari kekerasan dan lebih mengutamakan
pembinaan terhadap masyarakat.

Meski tidak ditemukan aktivitas penambangan saat penyisiran berlangsung, tim
gabungan menemukan beberapa tenda bekas yang diduga digunakan oleh para
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penambang ilegal. Temuan tersebut menjadi indikator bahwa lokasi tersebut
sebelumnya telah dijadikan tempat aktivitas pertambangan emas tanpa izin.

Polres Bombana menegaskan akan terus melakukan pemantauan dan patroli rutin
di wilayah tersebut guna mencegah aktivitas ilegal kembali terjadi. Upaya ini
merupakan bagian dari langkah preventif yang lebih luas untuk menekan angka
pelanggaran hukum di sektor pertambangan.

Sebelum turun melakukan penertiban, Polres Bombana juga telah melaksanakan
sosialisasi kepada warga selama dua hari berturut-turut. Dalam kegiatan
tersebut, aparat kepolisian menggandeng pemerintah desa setempat, termasuk
Kepala Desa Wumbubangka, untuk mengimbau masyarakat agar menghentikan
segala bentuk aktivitas tambang ilegal.

“Kami tidak melarang masyarakat untuk melakukan kegiatan pertambangan,
selama semua prosesnya memiliki legalitas yang jelas dan sesuai ketentuan
hukum. Justru kami siap mendampingi apabila ada masyarakat yang ingin
mengurus izin secara sah,” ujar Kompol Idham.




Menurutnya, aktivitas tambang ilegal tidak hanya merugikan negara dari sisi
penerimaan, tetapi juga sangat berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan
dan konflik sosial dengan pihak perusahaan pemegang izin resmi.

Tindakan penertiban ini juga dimaksudkan untuk mencegah terjadinya konflik
horizontal di tengah masyarakat, yang selama ini rawan terjadi akibat perebutan
lahan dan tumpang tindih klaim kepemilikan wilayah tambang. Selain itu, dengan
tidak adanya pengawasan serta studi dampak lingkungan, aktivitas tambang
ilegal dinilai sangat membahayakan ekosistem dan keselamatan warga sekitar.

Kompol Idham berharap, upaya penertiban ini menjadi momentum untuk
membangun kesadaran hukum di tengah masyarakat, bahwa aktivitas ekonomi
harus dijalankan secara bertanggung jawab, legal, dan memperhatikan dampak
sosial serta lingkungan.

“Langkah ini bukan akhir, tetapi bagian dari proses panjang untuk menciptakan
situasi pertambangan yang aman, tertib, dan memberi manfaat jangka panjang,
baik bagi masyarakat maupun negara,” pungkasnya.



Dengan pendekatan humanis dan langkah persuasif yang telah dilakukan
sebelumnya, aparat berharap masyarakat dapat beralih kepada praktik tambang
yang lebih berkelanjutan dan sesuai regulasi. Pemerintah dan aparat keamanan
membuka ruang dialog dan kerja sama jika ada keinginan dari masyarakat untuk
mengembangkan potensi pertambangan secara legal dan terstruktur.

Wispora Bombana Dukung
Gerakan Berani Bersih Wonuaku

Bombana, sultranet.com - Gerakan kebersihan lingkungan terus digaungkan
Pemerintah Kabupaten Bombana. Memasuki hari kedua pelaksanaan kerja bakti
di Taman Moico, Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Wispora)
Bombana kembali turun tangan, membersihkan area publik yang menjadi ikon
kebanggaan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian dari program “Gerakan
Berani Bersih Wonuaku”, yang juga menjadi salah satu program unggulan dalam
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Kegiatan berlangsung sejak pagi hari, Selasa, 15 April
2025.

Sejak pukul 07.00 WITA, puluhan pegawai Wispora terlihat aktif membersihkan
jalur pejalan kaki dan mengangkut sampah di sekitar taman. Aksi ini tak hanya
menjadi wujud tanggung jawab pemerintah, tapi juga dorongan moral bagi
masyarakat untuk terlibat menjaga kebersihan ruang bersama.

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri Prihatin, S.Sos., M.Si, menuturkan bahwa kerja bakti ini menjadi langkah awal
menumbuhkan kesadaran publik terhadap pentingnya ruang hijau dan lingkungan
yang sehat.

“Kami ingin memberikan contoh nyata bahwa taman dan ruang publik adalah
milik bersama. Melalui Gerakan Berani Bersih Wonuaku, kami berharap
masyarakat dapat ikut ambil bagian menjaga kebersihan dan keindahan daerah
kita,” kata Anisa di sela kegiatan.
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Ia menambahkan, kegiatan ini juga menjadi bagian dari percepatan pembenahan
wajah kota yang selama ini menjadi perhatian khusus Bupati Burhanuddin. Ruang
publik yang bersih dan tertata rapi dinilai dapat menciptakan kenyamanan dan
membangun citra positif daerah.

Gerakan Berani Bersih Wonuaku sendiri dicanangkan sebagai upaya membangun
budaya hidup bersih di tengah masyarakat Bombana. Selain Taman Moico,
sejumlah titik lainnya telah masuk dalam daftar lokasi kerja bakti selama
beberapa hari ke depan. Lokasi yang menjadi prioritas pengembangan akan
ditangani secara bergilir agar manfaat kegiatan ini bisa dirasakan secara merata
oleh masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana meyakini bahwa pembangunan tidak hanya soal
infrastruktur, tetapi juga tentang bagaimana masyarakat hidup dalam lingkungan
yang bersih dan sehat. Budaya kebersihan harus ditanamkan sejak dini dan
dijadikan gaya hidup kolektif, mulai dari keluarga hingga lingkungan kerja.

Gerakan ini juga menjadi bagian dari pendekatan sosial yang mendorong
partisipasi warga, dengan melibatkan langsung OPD dan masyarakat dalam kerja
bakti rutin. Hal ini dinilai efektif dalam mempererat hubungan sosial dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas umum.

“Kalau kita ingin daerah kita maju, maka kita harus mulai dari hal yang paling
sederhana. Membersihkan taman, menjaga kebersihan drainase, itu semua bagian
dari membangun Bombana yang kita cintai ini,” lanjut Anisa.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum untuk mengingatkan kembali bahwa
perawatan ruang publik bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tanggung
jawab bersama. Pemerintah berharap masyarakat terus terlibat aktif, tak hanya
dalam kerja bakti, tetapi juga menjaga keberlanjutan kebersihan lingkungan
secara mandiri.

Dengan semangat gotong royong dan kepedulian sosial yang tinggi, Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui Dinas Wispora mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menjadikan kebersihan sebagai bagian dari karakter daerah yang maju dan
berdaya saing.

Bersih bukan sekadar slogan, tapi tindakan nyata yang bisa dimulai dari
lingkungan terdekat. Dan Taman Moico hari ini menjadi saksi nyata dari



komitmen tersebut.



